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ABSTRAK 

 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah alokasi dana yang dibentuk 

ketika nilai tercatat aset keuangan mengalami penurunan di bawah nilai tercatat 

awalnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana Non-

Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, 

dan Return on Asset memengaruhi Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pada 

bank umum syariah tahun 2015-2022. Variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu NPF, FDR, GCG dan ROA, serta variabel dependen adalah CKPN. Sampel 

dalam penelitian ini terdapat 108 pada 15 bank umum syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2015-2022. Dalam penelitian ini, 

digunakan data sekunder yang dikumpulkan dengan teknik analisis regresi data 

panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama 

(simultan), NPF (Non-Performing Financing), FDR (Financing to Deposit Ratio), 

GCG (Good Corporate Governance), dan ROA (Return on Asset) berpengaruh 

terhadap CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai). Serta secara parsial 

(individu) menunjukkan hasil bahwa NPF tidak memiliki pengaruh terhadap 

CKPN, FDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap CKPN, GCG 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan, ROA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap CKPN. 

Kata Kunci: CKPN, NPF, FDR, GCG, ROA  
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ABSTRACT 

 

Allowance for Impairment Losses is an allocation of funds formed when the 

carrying value of a financial asset declines below its initial carrying value. The 

purpose of this study is to understand how Non-Performing Financing, Financing 

to Deposit Ratio, Good Corporate Governance, and Return on Asset affect the 

Allowance for Impairment Losses at Islamic commercial banks in 2015-2022. The 

independent variables in this study are NPF, FDR, GCG and ROA, and the 

dependent variable is CKPN. The samples in this study were 108 in 15 Islamic 

commercial banks in Indonesia registered with the Financial Services Authority 

(OJK) in 2015-2022. In this study, secondary data were collected using panel 

data regression analysis techniques. The results of the study indicate that together 

(simultaneously), NPF (Non-Performing Financing), FDR (Financing to Deposit 

Ratio), GCG (Good Corporate Governance), and ROA (Return on Asset) affect 

CKPN (Reserve for Impairment Losses). As well as partially (individually) shows 

the results that NPF has no influence on CKPN, FDR has a positive and 

significant influence on CKPN, GCG has a negative and significant influence, 

ROA has a positive and significant influence on CKPN. 

Keywords: CKPN, NPF, FDR, GCG, ROA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia perbankan, bank memiliki nilai strategis untuk perkembangan 

perekonomian negara. Dimana bank memiliki peran yang bermanfaat dalam aspek 

permodalan dalam dunia bisnis. (Napisah, 2020). Menurut Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, Bank merupakan badan usaha yang 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya, 

dengan tujuan meningkatkan taraf hidup rakyat secara keseluruhan. 

 Pelaksanaan keuangan bank syariah berbeda dari bank konvensional karena 

fungsi intermediasi (intermediary function), dimana laba yang dihasilkan oleh 

bank mengalir langsung ke nasabah. Pada bank syariah yang menerapkan akad 

bagi hasil (mudharabah) dalam produk tabungan, ini mengakibatkan fluktuasi 

keuntungan bagi nasabah. Artinya, tingkat pengembalian (return) dari bank 

syariah tersebut kadang-kadang bisa lebih rendah dari harga pasar, sementara pada 

waktu lain bisa lebih tinggi. Dalam kegiatan penyaluran dana dalam bentuk 

kredit/pembiayaan bank bisa saja mengalami risiko berupa kerugian. Dimana 

risiko ini muncul apabila kewajiban debitur kepada bank menjadi tidak tertagih. 

Sehingga kerugian yang dialami bank akan mengurangi modal bank. Oleh karena 

itu, bank perlu mengatasi potensi kerugian tersebut dengan cara membentuk dan 
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menyimpan sebagian dana sebagai cadangan untuk menutupi risiko kerugian. 

(Shofiani, 2018). 

Kelangsungan usaha perbankan tergantung pada kemauan bank menanggung 

risiko kerugian dalam menyalurkan dana (Waemustafa & Sukri, 2016). Bank 

syariah menggunakan prinsip kehati-hatian dengan membentuk dan menyisihkan 

dana dalam upaya mengantisipasi risiko pembiayaan untuk menghadapi potensi 

kerugian dari pembiayaan yang telah disalurkan. Oleh karena itu, bank 

membutuhkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai bagian dari 

alokasi modal untuk mengatasi risiko kerugian tersebut (Harahap, 2018).  

Dikarenakan CKPN telah diatur secara konservatif sebagai respons terhadap 

ketidakpastian atas pendapatan. CKPN merupakan penyisihan yang dibentuk 

dengan tujuan untuk menghadapi risiko kerugian akibat penanaman dana dalam 

aktiva produktif (Fitriana & Arfianto, 2015). 

CKPN memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas keuangan perbankan. 

Bank yang tidak memiliki CKPN akan kesulitan dalam mengantisipasi risiko 

kerugian pada aktiva produktif, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kerugian 

bagi bank (Napisah & Widiyati, 2020). Jika penentuan nilai CKPN tidak akurat, 

hal tersebut dapat berdampak negatif, seperti menyebabkan kerugian bagi bank. 

Karena aktiva bank perlu dikelola secara produktif untuk menghasilkan 

keuntungan, jika nilai CKPN tidak tepat, dapat menyebabkan krisis keuangan bagi 

bank (Rosita, 2021). 
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Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi besaran CKPN yaitu, 

Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Good 

Corporate Governance (GCG), dan Return on Asset (ROA). Faktor pertama yang 

memengaruhi CKPN yaitu NPF, Masalah kredit/pembiayaan macet atau Non-

Performing Financing (NPF) bukan hanya dapat menurunkan pendapatan bagi 

bank, namun juga dapat memengaruhi penempatan dana yang didepositokan oleh 

deposan. NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalam mengelola pembiayaan bermasalah (Hakim, 2017). Jika ada risiko 

pembiayaan bermasalah, hal ini akan berdampak pada CKPN. Karena ketika 

jumlah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah tinggi, maka kemungkinan 

terjadinya pembiayaan bermasalah (NPF) juga tinggi. Sehingga NPF yang tinggi 

ini akan menyebabkan perbankan perlu menyisihkan dana yang besar untuk 

mengatasi pembiayaan masalah tersebut. Oleh karena itu, untuk mencegah risiko 

tersebut diperlukan pembentukan dana cadangan yaitu CKPN (Setiatin & Dita, 

2020). Semakin tinggi rasio kredit/pembiayaan, menunjukkan bahwa 

kemungkinan adanya pembiayaan bermasalah semakin besar, dan hal ini 

berdampak positif terhadap CKPN. Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Auliana (2019); Damayanti & Suprayogi (2018); Fitriana & 

Arfianto (2015); Iman & Adityawarman (2015); Napisah (2020); Napisah & 

Widiyati (2020); Shofiani (2018); Silaban et al. (2018); Vebriana et al. (2020). 

Namun berdasarkan penelitian Nurhidayat et al. (2019); Widyaningrum (2022) 

yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap CKPN. 
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Faktor kedua yang memengaruhi CKPN adalah Financing to Deposit Ratio 

(FDR). Rasio pembiayaan atau FDR merupakan pengukuran total struktur 

pinjaman terhadap dana masyarakat dengan modal yang digunakan (Riadi, 2018). 

FDR digunakan untuk melihat posisi likuiditas (Noor & Rosyid, 2018). FDR 

memiliki kemampuan untuk menentukan kesehatan keuangan suatu bank dalam 

menyediakan layanan pembiayaan. Jika FDR meningkat, menunjukkan bahwa 

bank tersebut menghadapi masalah dalam pembiayaan. Oleh karena itu, 

peningkatan CKPN akan sejalan dengan peningkatan FDR, yang berarti FDR 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa bank berada dalam kondisi yang kurang 

menguntungkan. (Widyaningrum, 2022). Hal ini didukung dengan penelitian oleh 

Rezhita (2017); Rinanti (2012); Silaban et al. (2018). Namun berdasarkan 

penelitian Auliana (2019); Fitriana & Arfianto (2015); Vebriana et al. (2020); 

Widyaningrum (2022), Menyatakan bahwa FDR/LDR tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap CKPN. 

Faktor ketiga yang memengaruhi CKPN yaitu Good Corporate Governance 

(GCG). GCG digunakan untuk menilai pengelolaan bank dengan menerapkan 

prinsip-prinsip GCG dan melakukan self assesment sesuai dengan kriteria Bank 

Indonesia. Dalam perbankan, GCG berperan sebagai pengawas pengelolaan bank, 

sehingga diharapkan dapat mengurangi risiko kegagalan bank. Semakin besar 

peran GCG dalam pengawasan pengelolaan bank, maka semakin besar bank dapat 

menghadapi risiko kredit/pembiayaan bank tersebut (Lisa & Hermanto, 2020). 

Sehingga semakin baik nilai self assement GCG pada perbankan maka bank 

dinilai dapat menghadapi risiko kredit/pembiayaan. Semakin rendah (baik) nilai 
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komposit GCG pada bank maka bank mampu menetapkan nilai CKPN yang 

tinggi pula. Artinya semakin baik tata kelola pada bank maka bank mampu 

memitigasi risiko pembiayaan dengan baik, sehingga akan menurunkan besaran 

CKPN. Hal ini didukung dengan penelitian oleh Rasyid (2019); Safitri (2022) 

hasil penelitian menunjukkan bahwa GCG tidak memiliki pengaruh pada CKPN. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nofiana 

et al. (2021); Nurhidayat et al. (2019); Silaban et al. (2018) yang menunjukkan 

hasil bahwa GCG berpengaruh terhadap CKPN.  

Faktor keempat yang memengaruhi CKPN yaitu Return on Asset (ROA). 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur efisiensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba melalui penggunaan aset (Heikal, 2014).  Jika bank 

menghasilkan ROA yang tinggi maka menunjukkan tingkat keuntungan sangat 

tinggi (Kholis & Kurniawati, 2018). Dengan demikian ROA yang tinggi 

menunjukkan bank berhasil dalam melaksanakan praktiknya baik melaksanakan 

praktik menyalurkan ataupun menghimpun dana. Pembentukan CKPN pada suatu 

bank merupakan kegiatan yang dapat mengurangi aset pada bank tersebut. ROA 

yang tinggi dapat dinilai bahwa bank dapat mengelola aktiva produktif suatu bank 

(Napisah & Widiyati, 2020). Semakin besar ROA perusahaan, semakin tinggi 

keuntungan dan semakin baik posisinya dalam hal penggunaan aset. (Sawir, 

2005). Sehingga ROA yang meningkat maka keuntungan/laba yang diperoleh 

bank juga naik. Yang mana apabila laba atau rasio profitabilitas pada bank 

meningkat artinya meningkatkan kemapuan bank syariah dalam menetapkan 

CKPN. Hal ini didukung dengan penelitian Fitriana & Arfianto (2015); Nofiana et 
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al., (2021); Silaban et al., (2018); Widyaningrum (2022). Hasil penelitian 

menunjukkan ROA berpengaruh positif terhadap CKPN. Sedangkan dalam 

penelitian Napisah & Widiyati (2020); Rezhita (2017) menyatakan bahwa ROA 

tidak memiliki pengaruh terhadap CKPN.  

Dalam penelitian ini memilih objek penelitian Bank Umum Syariah, yang 

mana pada bank umum syariah sendiri ternyata memiliki dua latar belakang yang 

berbeda, dimana terdapat bank konvensional yang melahirkan bank syariah, dan 

ada bank milik negara yang melahirkan bank umum syariah, yang mana dalam 

pandangan persaingan bisnis itu berbeda. Kemudian pada tahun 2015-2022 pada 

bank umum syariah mengalami beberapa permasalahan diantaranya mengalami 

penurunan mata uang, krisis keuangan, dan pada masa covid-19 banyak nasabah 

yang mengalami krisis keuangan yang menyebabkan nasabah gagal bayar, serta 

meningkatnya pembiayaan bermasalah pada bank umum syariah. Sehingga hal 

tersebut berdampak pada keuangan bank. Oleh karena itu, bank membutuhkan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) sebagai bagian dari alokasi modal 

untuk mengatasi risiko kerugian tersebut. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah ditelaah terdapat gap research 

yang mana hasilnya memiliki perbedaan. Serta masih banyak penelitian yang 

sedikit membahas mengenai faktor yang memengaruhi CKPN dalam perbankan 

syariah. Kemudian perbedaan dari sisi variabel bebas, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan NPF, FDR, GCG dan ROA sebagai faktor yang memengaruhi 

tingkat CKPN pada suatu bank, serta dari sisi objek penelitian ini menggunakan 
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Bank Umum Syariah yang terdapaftar di OJK sebagai sampel penelitian dengan 

rentang waktu 2015-2022. 

Mengacu pada kekurangan-kekurangan dari penelitian terdahulu dalam 

kaitannya dengan fenomena saat ini, penulis meyakini bahwa penelitian lebih 

lanjut mengenai cadangan kerugian penurunan nilai pada bank umum syariah di 

Indonesia sangat diperlukan. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Good 

Corporate Governance, dan Return on Asset terhadap Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-

2022)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan masalah yang melatarbelakangi penelitian ini, 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh Non-Performing Financing (NPF) 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh Good Corporate Governance (GCG) 

terhadap Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap 

Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat bagi berbagai pihak 

yang bersangkutan, antara lain: 

 



9 

 

 

 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat ini juga dikenal sebagai manfaat akademis, yang mana hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan khususnya mengenai 

Cadangan Kerugian Penuruan Nilai (CKPN) dalam perbankan syariah. 

Serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam 

penelitian selanjutnya yang searah dengan tema mengenai Cadangan 

Kerugian Penuruan Nilai (CKPN). 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya tulis ilmiah yang dapat 

memperluas wawasan pengetahuan mengenai kesehatan keuangan 

suatu perbankan syariah dilihat dari Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai (CKPN). 

b. Bagi perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi dan masukan dalam 

meningkatkan kinerja keuangan bagi perbankan. 

c. Bagi pemangku kepentingan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pemangku 

kepentingan tentang berbagai faktor yang dapat memengaruhi 

pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) di Bank 

Umum Syariah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian merupakan uraian singkat yang berisi 

bagian-bagian penelitian dalam penelitian yang terdiri dari bab-bab dalam 

penelitian serta penjelasan setiap bab. Sistematika penelitian ini terdiri dari lima 

bab. 

Halaman depan. Pada bagian ini terdiri dari halaman sampul, halaman judul, 

halaman pengesahan tugas akhir, halaman persetujuan skripsi, halaman 

pernyataan keaslian, halaman persetujuan karya ilmiah, halaman motto dan 

persembahan, pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan 

gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bab pertama yaitu pendahuluan. Pada bagian ini membahas mengenai 

pendahuluan yang memuat penjelasan yang bersifat umum, dalam bab ini terdapat 

beberapa sub pembahasan diantaranya adalah latar belakang yang menjelaskan 

mengenai peta permasalahan yang diteliti, rumusan masalah yang menjelaskan 

persoalan penelitian yang dibuat dalam bentuk pertanyaan, tujuan dan manfaat 

penelitian yang menjelaskan tujuan dan manfaat yang akan dicapai dalam 

penelitian. 

Bab kedua yaitu landasan teori dan pengembangan hipotesis. Pada bagian ini 

memuat landasan teori, telaah pustaka, pengembangan hipotesis, serta kerangka 

pemikiran. Bab ini berisi tentang landasan teori yang membahas mengenai teori 

yang relevan dalam penelitian dan topik yang dibahas dengan serangkaian konsep, 

definisi dan proposisi yang saling berkaitan antara penelitian dan fakta, guna 
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memberikan uraian mengenai dasar teori yang digunakan sebagai landasan dalam 

penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang diambil dalam penelitian. 

Selanjutnya telaah pustaka yang berisi penelitian-penelitian terdahulu yang 

memiliki topik/tema penelitian yang serupa. Dilanjutkan dengan pengembangan 

hipotesis yang berisi dugaan sementara dari rumusan masalah yang telah disusun. 

Serta Kerangka pemikiran yang menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti. 

Bab ketiga yaitu metodologi penelitian. Pada bagian ini bersisi tentang 

metode penelitian yang membahas mengenai metode yang dibutuhkan dalam 

penelitian dalam memperoleh, mengolah serta menganalisis data. Adapun sub 

metode penelitian dalam bab ini yaitu jenis penelitian dan sumber data, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

serta teknik analisis data. 

Bab keempat yaitu hasil dan pembahasan. Pada bagian ini berisi pembahasan 

mengenai uraian hasil penelitian yang didapat setelah mengolah serta 

menganalisis data, dan bab ini menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan 

masalah. 

Bab kelima yaitu penutup. Pada bagian ini berisi tentang penutup yang 

membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi dari hasil 

penelitian yang diperoleh, serta keterbatasan dan saran penelitian untuk penulis 

dalam penelitian maupun pihak-pihak yang bersangkutan serta untuk penulis 
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selanjutnya. Bab ini merupakan jawaban dari permasalahan dalam penelitian yang 

telah diringkas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti bagaimana pengaruh non-performing financing, 

financing to deposit ratio, good corporate governance dan return on asset 

terhadap cadangan kerugian penurunan nilai. Berdasarkan hasil analisis dan 

interpretasi data dengan menggunakan uji regresi data panel serta pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dengan ini dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Non-Performing Financing (NPF) secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai (thitung 0.741487 < ttabel 1.98326 atau nilai 

probabilitas 0.4601 > 0.05) dengan nilai koefisien 0.005048. Dengan 

demikian H1 ditolak. 

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai (thitung 2.575180 > ttabel 1.98326 atau nilai 

probabilitas 0.0114 < 0.05) dengan nilai koefisien 0.655891. Dengan 

demikian H2 diterima. 

3. Good Corporate Governance (GCG) secara parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai (thitung -2.865078 > ttabel -1.98326 atau 
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nilai probabilitas 0.0051 < 0.05) dengan nilai koefisien -0.098078. 

Dengan demikian H3 diterima. 

4. Return on Asset (ROA) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN). Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai (thitung 2.202456 > ttabel 1.98326 atau nilai 

probabilitas 0.0299 < 0.05) dengan nilai koefisien 0.097872. Dengan 

demikian H4 diterima. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis pada bab sebelumnya, 

terdapat dua implikasi yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu, implikasi 

teoritis dan implikasi praktis, berikut implikasi penelitian ini: 

1. Implikasi teoritis, penelitian ini memberikan implikasi dalam bidang 

akuntansi keuangan yaitu memperoleh bukti empiris bahwa NPF tidak 

selalu menjadi faktor yang memengaruhi besaran CKPN pada bank, 

karena dalam penetapan aset produktif pada CKPN bukan hanya 

ditetapkan melalui pembiayaan saja. Kemudian dalam penelitian ini 

menujukkan bukti bahwa FDR dapat menjadi faktor yang memengaruhi 

CKPN, yang mana semakin besar penyaluran dana dalam bentuk 

kredit/pembiayaan dibandingkan deposit atau simpanan masyarakat pada 

bank, dimana hal ini memberikan konsekuensi semakin besarnya risiko 

yang akan bank tanggung, sehingga cadangan kerugian penurunan nilai 

juga akan lebih besar. Begitu juga GCG dalam penenlitian ini dapat 
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memengaruhi besaran CKPN, yang mana semakin baik penilaian GCG 

suatu bank maka bank mampu memitigasi risiko dengan menaikkan 

CKPN. Serta ROA disini juga menujukkan bahwa dapat memengaruhi 

besaran CKPN, artinya semakin meningkat ROA yang bank miliki, maka 

bank mampu mengatasi risiko kredit/pembiayaan yang terjadi, serta 

ketika profit pada bank tinggi, maka bank memiliki kemampuan dalam 

menetapkan CKPN yang lebih besar. 

2. Implikasi praktis, penelitian ini memberikan implikasi yang mana hasil 

dari peenelitian ini dapat dijadikan masukan bagi bank umum syariah 

dalam menjaga kesehatan keuangan bank dengan meningkatkan kinerja 

keuangan agar bank dapat optimal dalam memitigasi risiko pembiayaan 

yang tak tertagih, sehingga dapat meminimalisir kerugian bagi bank. 

Serta implikasi bagi pemangku kepentingan dapat menjadi informasi 

mengenai beberapa faktor yang dapat memengaruhi besaran CKPN pada 

bank. Dalam hal ini non-performing financing, financing to deposit ratio, 

good corporate governnace dan return on asset sebagai faktor yang 

dapat memengaruhi besaran CKPN pada bank. 

C. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini, antara lain: 

1. Pada penelitian ini hanya menggunakan 4 (empat) variabel independen 

dalam mengukur besaran CKPN. Yaitu NPF, FDR, GCG dan ROA. 
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2. Terdapat kekurangan referensi berupa penelitian terdahulu pada variabel 

GCG dalam mengukur besaran CKPN pada Bank Umum Syariah.   

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat dijadikan masukan, antara lain: 

1. Berdasarkan kekurangan atau keterbatasan pada penelitian ini, penulis 

selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa variabel independen 

dalam mengukur besaran CKPN.  Sehingga akan memberikan hasil yang 

lebih baik lagi. 

2. Penulis selanjutnya diharapkan dapat mencari referensi lebih pada 

variabel GCG yang mengukur besaran nilai pada cadangan kerugian 

penurunan nilai bank umum syariah di Indonesia. 
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